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Buku yang ada dihadapan pembaca ini merupakan
hasil penelitian yang didesain berbentuk buku dalam
rangka publikasi dan penyebaran kepada para pembaca
lebih luas. Proses penyusunannya dimulai dari pengajuan
proposal penelitian, seleksi proposal, seminar proposal,
pelaksanaan penelitian dan seminar hasil penelitian serta
penulisan laporan. Proses akhirnya sampai pada

penyusunan dalam bentuk buku.




Penulis tentu dalam proses penyusunan penelitian
hingga menjadi buku ini tidak luput mendapatkan
dorongan dan bantuan dari berbagai pihak berupa materi
maupun spritual, untuk itu izinkan penulis mengucapkan
ribuan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah

membantu penyelesaian laporan penelitian ini.

Penulis menyadari bahwalaporan penelitian ini masih
banyak terdapat kekurangan, oleh karena itu saran dan
kritik dari berbagai pihak sangat penulis harapkan, untuk
perbaikan dimasa yang akan datang. Penulis berharap
semoga kiranya buku penelitian ini dapat memberikan
manfaat, khususnya bagi penulis dan umumnya para

pembaca.

Bengkulu, November 2020

Tim Peneliti

Dr. Alfauzan Amin, M.Ag dkk

il




PENDAHULUAN .....

iii

I. Latar Belakang Masalah.......ccuicinnnnenn.

B. Identifikasi Masalah ...,
Rumusan Masalah ...,
Tujuan Penelitian ...
Kegunaan Penelitian ...

Penelitian Terdahulu yang Relefan.............

o m Mmoo

Sistematika PenuliSan .....ceeeeee e seesenesanns

BAB II LANDASAN TEORI.

A. Konsep Dasar Tasawuf (Sufistis) .......cccceeuue.

B. Terminologi Karakter (Konsep Dasar).......

13
14
15
16
16
19

21
21
58

il




C. Pendidikan Karakter Melalui Pendekatan

B = T2 1172 U | T o ¥ |

BAB 111 METODE PENELITIAN ...158

A. Pendekatan Penelitian ........ccccceieeienieeee.. 158
Tempat dan Waktu Penelitian.................... 160
Populasi Penelitian......cccvnviccicciicenenn. 160
Sampel Penelitian.......cccvnnnicciccinienen. 161
Teknik Pengumpulan Data..........ccccvveeeee. 161
Penjajagan Lapangan ..........vninene. 161
Pengamatan Terfokus......cccooovevecerincienee. 163
Pengecekan Keabsahan Data. ....................... 165
Teknik Analisis Data....ciiiniienen 165

> W N = m o 0O W

BAB IV TEMUAN PENELITIAN w167

A. Gambaran Umum Praktek Tawawuf
pada Surau Mambaul Amin............. 167
B. Implementasi Praktek Tasawuf Melalui
Gerakan Majelis Zikir Di Surau Mambaul
C. Penanaman Pendidikan Karakter Melalui

Praktek Tasawuf.....coevieeecceeseseeceseseeneenn. 180

v




BAB V  PENUTUP .. sssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns
A, Kesimpulan.... e

B. Rekomendasi.......ii s

DAFTAR PUSTAKA ...t sasssssssssssssassnsssas
LAMPIRAN .. srsssssssssssssssssss sasssssssssssssassns saas







BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Krisis peradaban modern, bersumber dari penolakan
(negasi) terhadap hakekat ruh dan penyingkiran
ma’'nawiyah secara gradual dalam kehidupan manusia. Abu
al-wafa al-Taftazani dalam The Role of Sufism
mengklasifikasikan sebab-sebab kegelisahan masyarakat
modern. Pertama, kegelisahan karena takut kehilangan apa
yang dimiliki, seperti uang dan jabatan. Kedua, kegelisahan
karena timbul rasa takut terhadap masa depan yang tidak
disukai (trauma imajinasi masa depan). Ketiga, kegelisahan
yang disebabkan oleh rasa kecewa terhadap hasil kerja
yang tidak mampu harapan dan Kkepuasan spiritual.

Keempat. Kegelisahan yang disebabkan karena dirinya




banyak melakukan pelanggaran dan dosal. Sebab lain
kegelisahan manusia moderen juga diungkapkan adalah
ketika masyarakat menjadikan teknologi sebagai kiblatnya

dalam kegiatan sehari-hari2.

Atas dasar ini, dunia praksis manusia hanya
memperhatikan aspek fisik (materi) dan megabaikan
adanya aspek non-fisik (spiritual). Hasilnya mereka hanya
memikirkan bagaimana mengolah sesuatu agar banyak
mendatangkan keuntungan fisik tanpa menghiraukan
adanya yang bersumber dari tuhan dan juga elemen yang
sangat di butuhkan manusia. Sebagai akibatnya manusia
modern sering dirugikan atas perbuatan yang mereka
lakukan sendiri, Seperti contoh dalam penanganan dan

pengolahan Sumber Daya Alam (SDA).

Banyak cara yang diajukan para ahli untuk mengatasi
problematika masyarakat modern dan salah satu cara yang

hampir disepakati para ahli adalah dengan cara

I Khumeidy as, “Bertasawuf dalam Kehidupan Modern” dalam
Khumaidy.blogspot.com, diakses 20 Februari 2019, http://
khumaidy.blogspot.com /2013/02/bertasawuf-dalam-kehidupan-
modern.html

2 Rina Octaviana, ‘Konsep Konsumerisme Masyarakat Modern Dalam
Kajian Herbert Marcuse’, Jaqfi: Jurnal Aqidah Dan Filsafat Islam, 5.1
(2020), 121-33 <https://doi.org/10.15575 /jaqfi.v5il1.6267>.




mengembangkan  kehidupan yang berakhlak dan
bertasawuf. Salah satu tokoh yang begitu sungguh-sungguh
memperjuangkan akhlak tasawuf bagi mengatasi masalah
tersebut adalah Husein Nashr. Menurutnya, faham sufisme
ini mulai mendapat tempat di kalangan masayarakat
(termasuk masyarakat barat) karena mereka mulai
mencari-cari dimana sufisme yang dapat menjawab

sejumlah masalah tersebut.?

Sufisme sangat relevan dimasyarakatkan pada
kehidupan modern yang sekarang dengan pertimbangan
bahwa terdapat 3 tujuan yang penting.*Pertama, turut serta
terlibat dalam berbagai peran dalam menyelamatkan
kemanusiaan dari kondisi kebingungan akibat hilangnya
nilai-nilai spiritual. Kedua, memperkenalkan literatur atau
pemahaman tentang aspek esoterik (kebatinan) Islam, baik
terhadap masyarakat islam yang mulai melupakannya
maupun non islam, khususnya terhadap masyarakat barat.

Ketiga, untuk memberikan penegasan kembali bahwa

3 Asno Dharmasraya, “Peran Tasawuf dalam Kehidupan Modern”,
dalam asno-dharmasraya.blogspot.com, dipublikasikan 8 Desember
2011, http://asno-dharmasraya. blogspot. com/2011/12/ peran-
tasawuf-dalam-kehidupan-mo dern.html

*  Asno Dharmasraya, “Peran Tasawuf....1bid.




sesungguhnya aspek esoterik Islam, yakni sufisme, yaitu
jantung dari ajaran islam sehingga bila wilayah ini kering
dan tidak berdenyut, maka keringlah aspek-aspek lain

ajaran Islam.

Relevansi tasawuf dengan problem manusia modern
disebabkan oleh karena tasawuf secara seimbang
memberikan Kkesejukan batin dan disiplin syari’ah
sekaligus®. la bisa difahami sebagai pembentuk tingkah
laku melalui pendekatan Tasawuf suluki, dan bisa
memuaskan dahaga intelektuil melalui pendekatan
Tasawuf falsafy. la bisa diamalkan oleh setiap muslim, dari
lapisan sosial manapun dan di tempat manapun. Secara
fisik mereka menghadap satu arah, yaitu Ka’bah, dan secara
rohaniah mereka berlomba-lomba menempuh jalan
(tarekat) melewati ahwal dan maqam menuju kepada
Tuhan yang Satu, Allah SWT. Tasawuf adalah kebudayaan
[slam, oleh karena itu budaya setempat juga mewarnai
corak Tasawuf sehingga dikenal banyak aliran dan tarekat.
Telah disebut di muka bahwa berTasawuf artinya

mematikan nafsu dirinya untuk menjadi Diri yang

5 Muzakkir Muzakkir, ‘Relevansi Ajaran Tasawuf Pada Masa Modern’,
MIQOT: Jurnal Ilmu-llmu  Keislaman, 35.1 (2011),37-58
<https://doi.org/10.30821/miqot.v35i1.130>.




sebenarnya. Jadi dalam kajian Tasawuf, nafs difahami
sebagai nafsu, yakni tempat pada diri seseorang dimana
sifat-sifat tercela berkumpul, Al Ashlu Al Jami® Li As Sifat Al
Mazmumah Min Al InsanS. Nafs juga dibahas dalam kajian
Psikologi dan juga filsafat. Dalam upaya memelihara agar
tidak keluar dari koridor Al-Qur'an maka baik Tasawuf
maupun Psikologi (Islam) perlu selalu menggali konsep

nafs (dan manusia) menurut Al-Qur’an dan hadis.

Masyarakat modern memiliki sikap  hidup
materialistik ~ (mengutamakan  materi),  hedonistik
(memperturutkan kesenangan dan kelezatan syahwat),
totaliteristik (ingin menguasai semua aspek kehidupan)
dan hanya percaya kepada rumus-rumus pengetahuan
empiris saja serta sikap hidup positivistis yang
berdasarkan kemampuan akal pikiran manusia tampak
jelas menguasai manusia yang memegang ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pada diri orang-orang yang
berjiwa dan bermental seperti ini, ilmu pengetahuan dan
teknologi modern memang sangat mengkhawatirkan,

karena mereka yang akan menjadi penyebab kerusakan di

6 Tobroni, Memperbincangkan  pemikiran  Pendidikan Islam,
Prenadamedia grup, Jakarta, 2011. https://books.google.co.id/
books?id=H8BjDWAAQBA]&lpg=PAB2&ots= pLiDouUf92&dq.




atas permukaan bumi, sebagaimana Firman Allah Swt.

dalam surat ar-Rum ayat 41:

S G il G al Gl Ly aaly gl e audl el
Oshan Jal | slee

Artinya: Telah tampak kerusakan di darat dan dilaut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia; Allah
Menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar).

Salah satu praktek tasawuf yang memilki jaringan dan
anggota menyebar di Provinsi Bengkulu adalah Tharigah

Nagsyabandiyyah Yayasan Surau Mambaul Amin.

Kepemimpinan Sayyidi Syaikh Prof. Dr. H. Kadirun
Yahya menyebabkan penyebaran  Naqgsyabandiyah
Khalidiah begitu luas di Indonesia dan Malaysia, bahkan
murid-muridnya ada yang berasal dari Amerika. Maka,
untuk memudahkan pengorganisasian, terkait aktivitas
sosial-kemasyarakatan, dibuatlah wadah yayasan yang
diberi nama Yayasan Prof. Dr. H. Kadirun Yahya. Sedangkan
ajaran tarekat yang dikembangkannya, dipopulerkan oleh

murid-muridnya sebagai Tarekat Nagsyabandiyah Yayasan




Prof. Dr. H. Kadirun Yahya. Syaikh Kadirun Yahya
dilahirkan pada 20 Juni 1917 di Pangkalan Berandan -
Sumatera Utara dari keluarga Islamis religius. Kedua nenek
beliau dari pihak ayah maupun ibu adalah syaikh-syaikh
tarekat, yaitu Syaikh Yahya dan Syaikh Abdul Manan.”

Syaikh Kadirun Yahya sendiri masuk tarekat secara
unik kepada Sayyidi Syaikh Muhammad Hasyim di rumah
Zianuddin Sahih (khalifah beliau yang juga sahabat Syaikh
Kadirun Yahya), di Bukit Tinggi sekitar akhir 1947.
[alangsung diizinkan mengikuti tawajjuh di rumah itu yang
dipimpin Syaikh Muhammad Hasyim, meskipun beliau
belum masuk tarekat. Namun begitu, sebelum di Bukit
Tinggi, Syaikh Kadirun Yahya pernah mencicipi tarekat di
Sayur Matinggi, Tapanuli Selatan, yaitu melalui seorang

khalifah dari Syaikh Syahbuddin, Aek Libung.

Memang banyak keistimewaan yang melekat pada
diri Syaikh Kadirun Yahya. Misalnya, hanya dengan satu
kali suluk (i'tikaf) saja, beliau telah diangkat oleh Syaikh

Muhammad Hasyim sebagai khalifah beliau. Demikian pula

7 Surau Baitul Amin,”Dalam Lingkaran Syaikh Thariqat”, dalam
baitulamin.org/tasawuf/risalah, dipublikasikan 21 November 2009,
http://baitulamin.org/tasawuf/risalah/219-dalam-lingkaran-
syaikh-tarikat.html




pada saat Syaikh Kadirun Yahya berada di pedalaman -
akibat pergolakan militer yang terjadi di Indonesia
termasuk di Sumatera Barat - beliau bersuluk di tempat
Syaikh Abdul Madjid, Tanjung Alam. Di tempat ini beliau
bahkan serta merta diangkat sebagai ‘Syaikh’ (antara 1948
- 1949), dan diminta oleh Syaikh Abdul Madjid (setelah
suluk berlangsung tiga hari), agar Syaikh Kadirun Yahya
menyulukkan beliau juga. “Kita sekarang saling
mengiktikafkan” kata Syaikh Abdul Madjid kepada Syaikh

Kadirun Yahya kala itu.?

Sekembalinya ke Bukit Tinggi dari Guguk Salo,
Tanjung Alam, Syaikh Kadirun Yahya sangat intensif
mengamalkan dzikrullah di bawah bimbingan Syaikh
Muhammad Hasyim. Pada masa-masa inilah kehidupan
Syaikh Kadirun Yahya dapat dikatakan 100% diisi dengan
urusan kerohanian walaupun secara formal berprofesi
sebagai guru SPMA. Pada masa-masa ini Syaikh Kadirun
Yahya sering terkenang saat-saat beliau ‘berbulan madu

dengan dzikrullah’, bersunyi diri di tengah sawah yang

8 Surau Baitul Amin, "Dalam Lingkaran Syaikh Thariqat”, dalam
baitulamin.org/tasawuf/ risalah, dipublikasikan 21 November 2009,
http://baitulamin.org/tasawuf/risalah/219-dalam-lingkaran-
syaikh-tarikat.html.




begitu sunyi, sepi dan hening, sehingga sangat kondusif
menjalankan dzikrullah. Masa indah itu berlangsung lebih-
kurang 8 (delapan) bulan di tempat yang disebut Garegeh.
Pada bulan Ramadhan 1952, Syaikh Kadirun Yahya
diangkat sebagai ‘Syaikh’ oleh Syaikh Muhammad Hasyim.

Syaikh Kadirun Yahya tinggal di Bukit Tinggi hingga
1954. Namun pada 1953 masih sempat memimpin suluk
perdana dengan peserta 10 orang murid beliau. Kepada
calon murid-muridnya kala itu, beliau mensyaratkan bahwa
untuk masuk tarekat, calon murid harus ikut shalat Isya’
dulu kurang lebih selama 3 bulan. Sampai sekarang syarat
ini tidak pernah secara tegas dicabut sebagai ketentuan

prosedur masuk Tarekat Nagsyabandiyah.

Syaikh Kadirun Yahya,dari Bukit Tinggi pindah ke
Padang (1954 - awal 1955), kemudian pada 1955 (sekitar
bulan Maret) beliau pindah ke Medan dan tinggal di ]l
Mahkamabh (di tempat ini sempat pula diadakan suluk), dan
pada 17 Agustus 1955 beliau pindah ke tempat yang
sekarang  dikenal  sebagai Kampus  Universitas
Pembangunan Panca Budi, Medan. Jumlah murid-

murid Syaikh Kadirun Yahya terus bertambah, bersamaan




dengan itu tumbuh tempat-tempat rumah ibadah dan

ubudiyah yang populer disebut ‘surau’.

Latar belakang Sayyidi Syaikh Prof. Dr. H. Kadirun
Yahya, yang ilmuwan Fisika - Kimia, menguasai Bahasa
Inggris, Jerman dan Belanda, serta menekuni Ilmu Filsafat
Kerohanian dan Metafisika Islam khususnya Tasawuf dan
Tarekat, telah mewarnai syiar perkembangan Tarekat
Nagsyabandiyah di masanya. “Sewaktu manusia masih
sederhana pemikirannya, agama tak mungkin diterangkan
secara ilmiah yang sempurna. Walaupun sebenarnya Islam
sebagai agama yang ilmiah dan amaliah. Oleh karena ituy,
sebagian besar agama diajarkan secara dogmatis dan
kepercayaan semata-mata. Hanya sebagian kecil saja agama
diajarkan secara ilmiah popular. Dengan meningkatnya
ilmu pengetahuan, semakin nyata bahwa Islam adalah
agama yang sangat ilmiah,” demikian fatwa Prof. Dr. H.

Kadirun Yahya.?

Beliau melihat kekuatan agama sebagai sesuatu yang

nyata, fakta dan realita. Kekuatan ayat-ayat suci Al-Qur’an

9 Surau Baitul Amin,”"Dalam Lingkaran Syaikh Thariqat”, dalam
baitulamin.org/ tasawuf/ risalah, dipublikasikan 21 November
2009, http://baitulamin.org/tasawuf/risalah/ 219-dalam-lingkaran
-syaikh-tarikat.html.
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adalah ilmu yang riil yang bisa dibuktikan seperti hukum-
hukum fisika, kimia dan sebagainya. Hanya martabat dan

dimensinya jauh lebih tinggi, mutlak dan sempurna.

Untuk itu, Prof. Dr. H. Kadirun Yahya pada tanggal 27
November 1956 di Medan mendirikan Akademi Metafisika
di bawah ‘Yayasan Akademi Metafisika’. Tujuan dari
Yayasan ini adalah: 1). Mengembangkan pendidikan dan
pengajaran secara modern, baik pendidikan umum maupun
pendidikan Agama Islam dari tingkat terendah sampai
perguruan tinggi yang bersifat akademis maupun
universitas; 2). Mengembangkan ajaran Agama Islam
berdasarkan Al Qur’an, Al Hadist dan Tasawuf Islam; 3).
Terbinanya insan yang berpengetahuan tinggi baik duniawi
maupun akhirati dalam suasana lingkungan yang sehat dan

lestari.

Pada 1980 ‘Yayasan Akademi Metafisika’ diubah
namanya menjadi ‘Yayasan Prof. Dr. H. Kadirun Yahya’,
dengan karya-karyanya, yaitu mendirikan rumah ibadah
(surau-surau) untuk mengamalkan dzikrullah/
melaksanakan latihan mental spiritual (i'tikaf/suluk). Saat
ini sudah berdiri 700-an surau/tempat wirid di Indonesia,

15 (lima belas) di Malaysia, dan 1 (satu) di Amerika Serikat.
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Untuk membentuk hubungan antar surau di tingkat
pusat dibentuk Badan Koordinasi Kesurauan (BKK), sedang
tingkat propinsi dibentuk Badan Kerjasama Surau (BKS).
Selanjutnya Badan Koordinasi Kesurauan (BKK)
membentuk suatu badan yang disebut Pusat Kajian
Tasawuf, untuk mengangkat [lmu Metafisika ke permukaan,
khususnya Tasawuf dan Tarekat dengan mengadakan

seminar, ceramabh, dialog dan sebagainya.

Semasa hidupnya, Prof. Dr, H. Kadirun Yahya selalu
tampil sebagai pemakalah seminar-seminar nasional dan
internasional yang mengedepankan tema seputar
Teknologi Al -Qur’an dalam Tasawuf Islam. Tercatat ada 15
kali seminar nasional dan 2 kali seminar internasional yang
melibatkan beliau sebagai narasumber. Tentu saja setelah
beliau berpulang para asistennya melanjutkan pekerjaan
ini dengan secara berkala mengadakan seminar-seminar
tentang Tasawuf Islam seperti yang diadakan di Jakarta
pada Oktober 2001 dengan topik “Peran Tasawuf Islam
Dalam membentuk Insan Kamil dan Mewujudkan
Masyarakat Cinta Damai.” Selanjutnya, di Yogyakarta pada

13 Juli 2002 dilaksanakan seminar dengan topik: “Potensi

12




Tasawuf Dalam Meningkatkan Ketahanan Bangsa di

Era Krisis Multidimensional.”

Praktek tasawuf memiliki hubungan erat dengan
penanaman nilai-nilai karakter. Sejumlah konsep dan
pengamalan dalam dunia tasawuf juga menjadi fokus
garapan dalam pendidikan karakter. Tujuan tasawuf untuk
menciptakan hubungan manusia dengan Tuhan agar selalu
berada sedekat mungkin kiranya akan dapat dicapai jika

hubungannya dengan sesama manusia juga berjalan baik.

Namun sejauh ini bukti adanya penanaman yang
terkandung pada praktek tasawuf belum secara sistematis
metodologis dilakukan penelitian. Untuk itulah dalam
rangka memperoleh data dan analisis tersebut perlu
dilakukan penelitian dengan fokus pada Judul “penanaman
nilai-nilai karakter melalui pendekatan sufistik pada

komunitas Surau Mambaul Amin Kota Bengkulu”.

B. Identifikasi Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas maka
secara umum masalah penelitian ini diidentifikasi sebagai

berikut:
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1. Bagaimana aktifitas surau Mamba’'ul Amin dalam
melaksanakan kegiatan pembinaan karakter melalui
pendekatan sufistik?

2. Apa pandangan masyarakat terhadap kegiatan
pembinaan karakter berbasis pendekatan sufistik?

3. Bagaimanakah langkah-langkah guru tasawuf dalam
praktek yang dkembangkan pada komunitas surau
Mambaul Amin Kota Bengkulu?

4. Bagaimana penanaman Nilai-nilai karakter melalui
pendekatan sufistik pada komunitas Surau Mamba’ul
Amin Kota Bengkulu?

5. Bagaimana hasil penanaman nilai-nilai karakter
melalui pendekatan sufistik pada komunitas Surau

Mamba’'ul Amin kota Bengkulu?

C. Rumusan Masalah

Berangkat dari permasalahan umum ini, maka secara
operasional penelitian nantinya diarahkan untuk
mengungkapkan permasalahan spesifik perikut:

1. Bagaimanakah langkah-langkah guru tasawuf dalam
praktek yang dikembangkan pada komunitas surau

mamba’ul Amin Kota Bengkulu?
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2.

Bagaimana penanaman nilai-nilai karakter melalui
pendekatan sufistik pada komunitas Surau Mambaul
Amin Kota Bengkulu?

Bagaimana penanaman nilai-nilai karakter melalui
pendekatan sufistik pada komunitas Surau Mambaul

Amin Kota Bengkulu?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan di atas maka tujuan penelitian

yang akan dicapai adalah untuk:

1.

Memperoleh gambaran bagaimanakah langkah-langkah
guru Tasawuf dalam praktek yang dikembangkan pada
komunitas Surau Mamba’ul Amin Kota Bengkulu?
Menganalisis bagaimanakah penanaman nilai-nilai
karakter melalui pendekatan sufistik pada komunitas
Surau Mambaul Amin Kota Bengkulu.

Untuk memperoleh hasilp enanaman nilai-nilai
karakter melalui pendekatan sufistik pada komunitas

Surau Mambaul Amin Kota Bengkulu.
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E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna dalam dua
hal; secara teoritis dan praktis.

1. Secara teoritis sebagai pengembangan system
penanaman nilai-nilai tasawuf dalam membentuk
karakter @ pada tataran pengembangan ilmu
pengetahuan.

2. Kegunaan praktis adalah sebagai pertimbangan
pemegang kebijakan pelaku pendidikan baik
pemerintah maupun guru dalam menetapkan
kebijakan pendidikan yang lebih baik dan dapat
diterapkan dalam kehidupan masyarakat yang lebih
baik.

F. Penelitian Terdahulu yang Relefan

1. Asep Kurniawan, Penanaman Nilai-Nilai Tasawuf Dalam
Rangka Pembinaan Akhlak Di Sekolah Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Keagamaan, At-Tahrir, Jurnal
Pemikiran Islam, Vol. 13 No. 1, 201310, Karya ini

menekankan pembahasan pada aspek penanaman

10 Asep Kurniawan, Penanaman Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Rangka
Pembinaan Akhlak Di Sekiolah Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Keagamaan, At-Tahrir,Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 13 No. 1, 2013.
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ajaran tasawuf dalam rangka pembinaan akhlak. Dari
segi obyek adalah anak sekolah. Sedangkan upaya yang
dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Tentu
meskipun berbicara penanaman nilai namun pada
penelitian yang diusulkan menekankan pada nilai
karakter melalui aktivitas tasawuf. Obyeknya adalah
komunitas yang terdiri dari jamaah orang-orang
dewasa. Sedangkan lembaganya adalah lembaga non
formal berupa Surau.

Prof. Dr. H. Sofyan Sauri, M.Pd, Dr. Diding Nurdin, M.Pd,
Pengembangan Model Pendidikan Nilai Berbasis
Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat!!. Model pendidikan
nilai berbasis sekolah, keluarga dan masyarakat ini
dikembangkan berdasarkan analisis terhadap kondisi
objektif di lapangan sekarang ini, termasuk sistem nilai
yang di anut dan budaya yang melekat pada lingkungan
pendidikan  tersebut. Hasil analisis ini akan
menentukan arah pengembangan pendidikan dan
personalisasi nilai yang sesuai dengan lingkungan

pendidikan formal (sekolah), pendidikan informal

11 Laporan hasil penelitian, Pengembangan Model Pendidikan Nilai

Berbasis Sekolah, Keluarga, dan Masyaraka, Universitas Pendidikan
Indonesia, 2018.
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(keluarga), dan lingkungan pendidikan non formal
(masyarakat), yang selanjutnya akan menjadi dasar
bagi para guru, pimpinan sekolah, orang tua dan tohoh
masyarakat dalam menentukan tujuan pendidikan
nilai. Dalam rangkaian uji coba menuju kesempurnaan
dan keefektifam model pendidikan nilai ini, digunakan
pendekatan penelitian dan pengembangan dengan
prosedur kuantitatif (statistik inferensial) dan
prosedur  kualitatif (angkat dan  wawancara
mendalam). Ada persamaan yaitu berbicara mengenai
nilai dan penanamannya. Namun pada penelitian
tersebut adalah nilai yang bersumber pada budaya. Ada
persamaan dari segi obyek yaitu masyarakat dan
budaya, namun pada penelitian yang diusulkan adalah
obyek masyarakat yang secara aktif menjadi komunitas
surau yang di dalamnya terdapat kegiatan sebagaimana
rangkaian Kkegiatan beribadah sesuai panduan dan

ajaran dalam tassawuf.

Berdasarkan kajian hasil penelitian yang relevan
dapat disimpulkan bahwa penelitian yang diusulkan
dengan judul “penanaman nilai-nilai karakter melalui

pendekatan sufistik pada komunitas surau mambaul Amin”

18




memiliki distingsi dimana dari segi isi fokus pada
penanaman nilai karakter yang dewasa ini sedang
dipertanyakan menyangkut kasus beberapa petinggi
bangsa yang seharusnya menjadi tauladan justru
tersandung kasus. Selanjutnya jika dikaitkan dengan
variabel yang disandarkan pada proses penanaman
penelitian ini menggunakan pendekatan sufistik. Boleh jadi
inilah yang menarik karena pendekatan ini relatif jarang
dijumpai terutama ketika berbicara proses pendidikan dan

lembaga yang mewadahinya sebagai tempat dan sarana.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah;
Bab Pertama; berisi tentang; latar belakang, rumusan

masalah, tujuan penelitian, dan Kegunaan penelitian.

Bab Kedua; landasan teori meliputi; konsep tasawuf,

terminologi karakter, pendidikan karakter berbasis sufistis.

Bab Ketiga; metodogologi penelitian yang mencakup;
jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, pendekatan
penelitian, populasi penelitian, Subyek penelitian, teknik

pengumpulan data dan analisis data.
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Bab keempat; menggambarkan hasil temuan dan
pembahasan mencakup; gambaran umum praktek tawawuf
pada surau Mambaul Amin, pandangan, kemampuan dan
keterampilan guru sufi dalam implementasi penanaman

karakter melalui praktek tasawuf.

Bab kelima; Penutup berisi kesimpulan dan

rekomendasi.
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BABII

LANDASAN TEORI

A. Konsep Dasar Tasawuf (Sufistis)

Pengertian tasawuf secara bahasa mengandung

beberapa pengertian. Ada yang mengatakan bahwa kata

tasawuf berasal dari kata sufah (kain dari bulu domba yang

berbentuk wol) dengan melihat perilaku para sufi dalam

kepasrahannya kepada Allah SWT ibarat kain wol yang

dibentangkan.! Istilah ini muncul dikaitkan dengan suatu

jenis pakaian kasar yang disebut suff atau wool Kkasar,

sebagai simbol kesederhanaan.? Ada yang mengatakan

berasal dari “Ibnu Shauf”, yang dikenal sejak sebelum Islam

1 M. Amin Syukur, “Sufi Healing: Terapi dalam Literatur Tasawuf”,
Walisongo (Semarang: IAIN Walisongo, Volume 20, Nomor 2,

November 2012), h. 395.

2 Rivay Siregar, Tasawuf: dari Sufisme Klasik, ke Neo-Sufisme,

(Jakarta: Rajawali Press, 2000, h. 31.
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sebagai gelar dari seorang anak Arab yang shaleh, yang
selalu mengasingkan diri di dekat Kabah wuntuk
mendekatkan diri pada Tuhan-nya. Bahkan ada yang
mengatakan berasal dari kata, ‘sofia’, istilah Yunani yang

berarti “Hikmah atau Filsafat”.

Ahli lain berpendapat istilah tasawuf berakat kata
dari saf yang berarti barisan. Yang dimaksud saf di sini

ialah baris pertama dalam salat di mesjid. Saf pertama

cepat datang . mesjid
berdzikir

ditempati
- banyak membaca
sebelum waktu salat datang. Orang-orang seperti ini adalah
yang berusaha membersihkan diri dan dekat dengan
Tuhan. Ada jugamengatakan tasawuf berakar kata dari safa,
artinya: arti suci dan sufi adalah orang yang disucikan.
Kaum sufi dalam realitasnya senantiasa berusaha
menyucikan diri mereka melalui berbagai kegiatan ibadat,

terutama salat dan puasa.

Ada yang berpendapat tasawuf berasal dari kata
suffah, sebab seorang sufi mengikuti ahli suffah dalam sifat
yang telah ditetapkan , sebagaimana -
_, “.. dan bersabarlah engkau bersama orang-

orang yang menyeru Tuhan mereka”. Ahl al-Suffah, yaitu
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para sahabat yang hijrah bersama Nabi ke Madinah dengan
meninggalkan harta kekayaannya di Mekkah. Di Madinah
mereka hidup sebagai orang miskin, tinggal di Mesjid Nabi
dan tidur di atas bangku batu dengan memakai suffah,
(pelana) sebagai bantal. Ahl al-Suffah, sungguhpun tak
mempunyai apa-apa, berhati baik serta mulia dan tidak

mementingkan dunia. Inilah pula sifat-sifat kaum sufi.

Tasawuf secara terminologis memiliki sejumlah
pengertian.Imam Junaid al-bagdhadi (w.910)
mendefinisikan Tassawuf sebagai mengambil setiap sifat
mulia dan meninggalkan setiap sifat rendah. Dalam
ungkapan lain beliau juga mengatakan bahwa Tassawuf
adalah mengingat Allah secara berjamaah, al-wujd dengan
penuh perhatian, dan aktivitas dengan mengikuti Al-quran
dan al-Sunnah. Al-Syeikh Abu al-Hasan al-Syadzili (w.1258)
Syeikh Sufi besar dari Afrika Utara, memberikan definisi
Tassawuf sebagai praktik dan latihan diri melalui cinta
yang dalam dan ibadah untuk mengembalikan diri kepada

jalan Tuhan.3

3 Harapandi Dahri, Meluruskan Pemikiran Tasawuf, (Jakarta: Pustaka
Irfani, 2007), h. 6.
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Syeikh Ahmmad Zharruq (w.1494) dari Maroko
memberikan definisi Tassawuf sebagai Ilmu yang
dengannya anda dapat memperbaiki hati dan
menjadikannya semata-mata karena Allah. Dengan
menggunakan pengetahuan anda tentang jalan Islam,
khususnya figih dan pengetahuan yang berkaitan, untuk
memperbaiki amal anda dan menjaganya dalam batas-
batas syariat Islam agar kebijaksanaan menjadi nyata dan
pondasi Tassawuf adalah pengetahuan tentang taauhid. Al-
Syaikh Ibnu Ajiba (w.1809) menjelaskan bahwa tasawuf
adalah suatu ilmu yang dengannya anda belajar bagaimana
berperilaku supaya berada dalam kehadiran Tuhan yang
Maha ada melalui penyucian batin dan mempermanisnya
dengan amal baik. Jalan Tassawuf dimulai dengan sebagai
suatu ilmu, tengahnya adalah amal, dan akhirnya adalah

karunia Ilahi.

Tasawuf sebagai sebuah filsafat akhlak sejak awal
pertumbuhannya telah mampu memenuhi tuntutan

penguatan karakter muslim.# Jalan terang menuju sumber

4 Muhammad Hafrinda, “Membangun Karakter Melalui Pendidikan”,
dalam hafrinda212. wordpress. com, Dipublikasikans 23 Mei 2009,
https://hafrinda212. wordpress.com/ 2009/05/23/ membangun-
karakter-melalui- pendidikan-oleh-muhammad-hafrinda-s-pd/
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